BAB I 
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang
Sejarah penelitian di bidang evaluasi formasi menunjukkan banyaknya usaha dan pendekatan yang telah dilakukan untuk menciptakan suatu metode yang handal dengan tujuan mendapatkan informasi model reservoir seperti distribusi porositas dan saturasi fluida. Para ahli minyak menyatakan bahwa metode logging dapat mendukung perkembangan eksplorasi hidrokarbon dan dapat mengetahui gambaran yang lengkap dari lingkungan bawah permukaan tanah, tepatnya dapat mengetahui dan menilai batuan-batuan yang mengelilingi lubang bor tersebut. Selain itu metode ini juga dapat memberikan keterangan ke dalam lapisan yang mengandung hidrokarbon serta sejauh mana penyebaran hidrokarbon pada suatu lapisan dengan tujuan supaya dapat melakukan interpretasi dan analisis hasil rekaman log (Dewanto, 2008).
Analisa Petrofisika sangat penting dilakukan untuk mengetahui kualitas reservoir, jenis fluida, porositas dan permeabilitas dari suatu batuan atau formasi, karena hal ini hanya dapat diketahui berdasarkan sifat fisik dari batuan tersebut serta dapat diketahui geometri suatu reservoir suatu zona sehingga dapat dihitung cadangan migas yang produktif dari parameter sifat fisik batuan dan fluida (Iqbal, 2009). Logging sangat penting dalam perkembangan eksplorasi dan eksploitasi hidrokarbon, sepeti tujuan dari analisa logging adalah menentukan besaran fisik batuan reservoir (porositas, saturasi air formasi, ketebalan formasi produktif) sehingga dapat diketahui lapisan prospek. Untuk mengetahui persentase air pada reservoir maka saturasi air merupakan parameter yang sangat penting dalam program workover. Hal ini juga dapat mengambil sampel minyak pada kedalaman yang ditentukan dan membawa mereka kembali ke permukaan untuk diperiksa.
Untuk mengetahui persentase net pay pada hasil composite logging maka menggunakan hasil dari “pay summary”. Pay Summary adalah hasil dari kalkulasi perhitungan analisa composite log dengan parameter ketebalan lapisan net to gross, net pay, porositas, Vclay, dan Saturasi Water yang menjadi acuan untuk dilakukan pengelompokan zona interest (Zona Hidrokarbon).

1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mencoba merumuskan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan mencapai hasil yang diharapkan. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah ?
1. Bagaimana cara mengetahui zona prospek ?
2. Analisa   apa   yang   dilakukan   untuk   memastikan   zona   prospek     secara Enginering ?
3. Menentukan persamaan Sw yang diaplikasikan pada sumur Rh ?
4. Menentukan harga karakteristik sifat fisik batuan ?
5. Menentukan nilai penggal (cut-off) ?

1.3 	Batasan Masalah
	Pada penulisan ini penulis memberikan suatu batasan masalah berkaitan dengan data yang ada untuk mengetahui Cut-Off lapisan antara porositas dan volume shale yang terkandung.

1.4 	Maksud dan Tujuan
	Maksud dan tujuan dari penentuan zona produktif ini adalah untuk:
1. Mengetahui zona prospek secara quick log.
2. Mengkategorikan zona logging secara kualitatif dan kuantitatif.
3. Mengetahui persamaan yang tepat untuk diaplikasikan pada sumur.
4. Mengusulkan zona yang dapat untuk diproduksikan secara ekonomis.






1.5 	Sistematikan Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir dirangkum dalam beberapa bab yaitu : 
BAB 1		: Pendahuluan
Bab ini Mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, serta sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini.
	BAB II	: Tinjauan Lapangan 
Bab ini memberikan gambaran umum mengenai geologi regional dan lokasi penelitian.
	BAB III	: Metode Penelitian
Bab ini diuraikan mengenai teori dasar dari ilmu terapan  yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini.	
BAB IV	: Analisa dan Perhitungan 
Pada bab ini, menjelaskan tentang analisa dan perhitungan dari data pada penelitian.
	BAB V	: Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan mengenai bab empat yang akan dilakukan dari analisa serta data-data yang ada.
	BAB VI	: Kesimpulan dan Saran
[bookmark: _GoBack]Bab ini merupakan kesimpulan dan saran dari pembahasan dan perhitungan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.
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